BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB III dapat disimpulkan bahwa dalam
novel Oda Nobunaga Seri Ke Empat Karya Sohachi Yamaoka merupakan karya
novel yang benar-benar diambil dari cerita sejarah. Dalam seri ke empat ini
ditemukan konflik yang harus dihadapi oleh Oda Nobunaga untuk mempersatukan
Jepang. Konflik ini bahkan bisa menimbulkan perang atau kesenjangan dalam
berpolitik. Karena itu, salah satu cara Oda Nobunaga untuk menghindari
kesenjangan politik, dia memakai strategi politik dengan cara menikahkan adiknya
Oichi dengan Nagamasa yang merupakan salah satu Klan terkuat yang bertentangan
dengan Klan Oda. Nobunaga sangat mengetahui sifat dari adik iparnya yang tidak
setuju dengan perang tersebut. Hingga pada akhirnya Oda Nobunaga memutuskan

untuk melawan Klan Azai.

Strategi politik lainnya yang digunakan Oda Nobunaga yaitu dengan cara
berkoalisi. Oda Nobunaga mengajak Tokugawa Ieyasu bergabung dengan Klan Oda
untuk mempersatukan Jepang. Tokugawa Ieyasu memiliki tujuan yang sama Oda
Nobunaga. Tokugawa sangat mempercayai Oda Nobunaga dalam mempersatukan
Jepang. Nobunaga juga mengangkat prajurit rendahan, yaitu Toyotomi Hideyoshi
sebagai salah satu panglima perang kepercayaannya, bahkan mempercayakan

beberapa wilayah provinsi kepada Toyotomi Hideyoshi.

Dari beberapa perang yang tertulis di dalam novel ini, pertempuran Nagashino
lah yang paling besar. Pertempuran ini memiliki strategi perang dengan
menggunakan cyclic firing yang membingungkan lawan. Pasukan gabungan antara
Tokugawa dan Oda memperkuat strategi perang dengan cara menambah pasukan
militer darat maupun air. Klan terkuat di Jepang yaitu Takeda dikalahkan oleh
pasukan gabungan Oda-Tokugawa yang memakan korban 10.000 pasukan Takeda.
Pertempuran di Nagashino juga merupakan awal pemakaian senjata api secara

besar-besaran di Jepang.

Hingga pada akhirnya langkah Oda Nobunaga untuk mempersatukan Jepang harus

terhenti karena insiden Honno-Ji. Insiden ini merupakan bentuk pengkhianatan dari



salah satu panglima perang Oda Nobunaga, yaitu Akechi Mitsuhide. Oda Nobunaga
berhasil menyatukan Jepang hampir 70% wilayah Jepang. Dan kemudian Toyotomi
Hideyoshi yang melanjutkan kekuasaan Oda Nobunaga lalu diteruskan oleh

Tokugawa leyasu.



